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FUNGSI PRODUKSI

Skema Proses Produksi

Input Aktivitas RN Output

RGN :> Produksi || (Barang atau Jasa)

» Produksi merupakan konsep arus (flow consept),
bahwa kegiatan produksi diukur dari jumlah
barang-barang atau jasa yang dihasilkan dalam
suatu periode waktu tertentu, sedangkan kualitas
barang atau jasa yang dihasilkan tidak berubah.

‘-—

Tujuan Perusahaan

~ Maksimisasi Sumberdaya (Tenaga Kerja)
» Maksimisasi Output (Penjualan)
» Maksimisasi Growth (Pertumbuhan)

Kategori Kegiatan Produksi:

*~ Produksi sesuai pesanan (custom-order production)

*~ Produksi massal yang kaku (rigid mass production)

~ Produksi massal yang fleksibel (flexib/le mass
production

~ Proses atau aliran produksi (process or flow

. production)

> Definisi Produksi :

} INPUT ll:>

TEORI PRODUKSI

Proses mengubah input menjadi output

i
-

Input Input
Tetap Variabel
AN




/ FUNGSI PRODUKSI

™

A. Produksi Jangka Pendek

Fungsi Produksi:

Menunjukkan hubungan antara output yang dihasilkan dengan berbagai
macam input yang digunakan untuk menghasilkan output tersebut.

Secara spesifik ,ttg'uan dari produksi adalah memaksimumkan output
yang diproduksi dengan menggunakan kombinasi input tertentu atau
meminimumkan penggunaan input untuk memproduksi output tertentu.

Produksi Jangka Pendek :

Produksi yang menggunakan 2 jenis input, yaitu input tetap (misal : K)
dan inpur variabel (misal :L).

Secara umum fungsi produksi dinyatakan dengan persamaan shb

Q=f(KL)
Dimana-Q = output L = Labor dan K = kapital (modal)

KONSEP-KONSEP PRODUKSI

Total Product (TP)

Yaitu total jumlah barang yang diproduksi sebagai akibat dari penggunaan
berbagai macam input tertentu di dalam sistem produksi

Marginal Product (MP)

Yaitu perubahan output sebagai akibat perubahan input tertentu dimana faktor
lain dianggap konstan.

Jika TP =f(L, K), Maka MP, = ATP/AL dan MP, = ATP/AK

MPL yaitu perubahan output akibat perubahan input L
MP, yaitu perubahan output akibat perubahan input K

Average Product (AP)
Yaitu rata-rata output yang dihasilkan perunit input tertentu;
Jika TP =f(L, K) , Maka AP, = TP/L dan AP, = TPKK

P, yaitu rata-rata output yang dihasilkan perunit labor
TPl rata-rata output yang dihasilkan perunit kapital




~ THE PRODUCTION PROCESS

TABLE 1 : Produksi Jangka Pendek

(1) Té%)AL (3) AVERAGE(4I)’RODUCT
LABOR PRODUCT = TPL MARGINAL OF LABOR = APL
UNITS (SANDWICHES PRODUCT (TOTAL PRODUCT

EMPLOYEES (L) PER HOUR) OF LABOR = MPL LABOR UNITS)

0 0 i i’

1 10 10 10.0

2 25 15 125

3 35 10 11.7

4 40 5 10.0

5 42 9 8.4

6 42 0 70

The Law of Diminishing Return

> Hukum yang menyatakan berkurangnya
tambahan output dari penambahan satu unit
input variabel, pada saat output telah mencapai
maksimum.
> Asumsi yang berlaku:
1. Hanya ada satu unit input variabel, input yang lain
tetap.
2. Teknologi yang digunakan dalam proses produksi tidak
berubah.
3. Sifat koefisien produksi adalah berubah-ubah.

Dalam proses produksi berlakunya Hukum Tambahan hasil yang semakin menurun (The Law of
Diminishing Retur) yang artinya apabila input variabel ditambah, sedangkan input yang lain tetap pada
awalnya tambahan output yang dihasilkan meningkat, namun apabila input variabel terus ditambah
penggunaannya maka tambhan output yang dihasilkan justru mengalami penurunan.

KURVA PRODUKSI JANGKA PENDEK

Definisi

Yaitu Kurva produksi menunjukkan hubungan antara input dan
output.

Hubungan antara TP, MP dan AP

* Marginal product (MP ) adalah slope dari Total product yang
artinya Jika Total product (TP)) akan meningkat maka MP > 0,
akan maksimum pada saat MP, = 0 dan akan turun pada saat MP,
<0

“ Average product (AP)) akan meningkat pada saat MP, > AP dan
akan turun pada saat MP < AP dan pada saat MPL = AP maka
AP akan maksimum




B' PrOdUkS|Jangka Panjang ® gi(:(r:ettz:ﬁi fungsi produksi sbb:
Q =f (L,K) dimana Q = L.K, apabila Produksi yang
FUNGSI PRODUKSI JANGKA PANJANG R st
Yaitu fungsi produksi diimana inputnya ada yang seluruhnya bersifat == Produit ok Pariang
variabel o e L K MRTSLK
A 1 100 g
» 3 33,3 $16,7
Alat Analisis m v 4 - 83
Isoquant = Kombinasi dua input yang menghasikan output sama
lsocost = Kemampuan produsen membeli input dengan dana dan Isoquant Curve
harga input tertentu.

50

33,3
25




Sifat-sifat ISOQUANT Curve Sifat-sifat Isoquant Curve

Semakin menjauhi titik o, » Tidak Boleh saling
menunjukkan tingkat output yang berpotongan, karena

1. Mempunyai kemiringan negative (turun dari kiri atas
dihasilkan semakin besar melanggar transitivitas.

ke kanan bawah)

2. Cembung ke arah titik origin (0), disebabkan adanya
Marginal Rate of Technical Subtitution of L from K =
MRTSIk  =-06K/6L = Tingkat batas penggantian L
dari K, yaitu jumlah input K yang harus dikorbankan
untuk menambah menggunakan per 1 unit input L
untuk mempertahankan tingkat produksi yang sama.

3. Kurva isoquant tidak boleh berpotongan

4. Kurva isoquant yang terletak disebelah kanan atas
menunjukkan tingkat produksi yang lebih tinggi.




ISOCOST Curve

Definisi :

Garis atau kurva yang menunjukkan berbagai
kombinasi dua input yang digunakan oleh produsen
yang membutuhkan biaya yang sama. Fungsi
Isocost :

C=PLL+Pk K
K= C/Pk-PI/Pk.L
dimana :
C/Pk adalah Intersepltitik potong pada sumbu vertikal

PI/Pk adalah Nilai koefisien yang menunjukkan slope
atau kemiringan dari kurva isocost.

Isocost Curve




Keseimbangan Produsen

Tujuan : Memaksimumkan produksi

Syarat Produksi Maksimum :
* Persinggungan IC dan 1Q

r * Slope IC = Slope 1Q
* - PI/Pk = MRTSIk = - 5K/5L
KA AR
>
0 L1 L

THE EXPANTION PATH

Capital (K) 4

Expantion Path

1Q2

IC2 5
0
Labor (L)

Kurva Perluasan Produksi (The Expantion Path) adalah kurva yang menunjukkan posisi

keseimbangan produksi dengan biaya minimum.
Penyebab :

* Perubahan Biaya Produksi

*Perubahan tingkat harga faktor produksi

Hubungan antara
Marginal Product (MP) dan Marginal Rate Of Technical Subtitution (MRTS)

> Diketahui : Q = f (L,K)
5Q=3Q/BL.5L +5Q/BK. 5K =0
5Q/5L . 5L =-5Q/BK. 5K
MPL.5 L =-MPK.5K
MPL = -5K = MRTSLK
MPK 5L

» Apabila Keseimbangan Produsen :
-PL/PK= - & =040 =
MPL/MPK = PL/PK
atau

maka :

MPL/PL = MPK/PK

RIDGE LINE
(Garis Batas Daerah Produksi yang Ekonomis)

Titik B sampai C adalah daerah produksi yang ekonomis
(relevance range of production) karena memiliki MRTSLK

yang negatif. Namun jika dari titik B ke A atau C ke D Upper Ridge Line
menunjukkan produksi yang tidak rasional/ekonomis karena pp 9
memiliki MRTSLK yang positif.
A K M
K
N

Lower Ridge Line




Return to Scale
[ Fungsi Produksi Cobb-douglas
\.

Return to Scale J]

>

Q =A.Lx.KB

- Berkaitan dengan hubungan antara perubahan output dengan log Q = log A + o. log L + B. log K

perubahan hanya pada satu jenis input yang digunakan atau |
didefinisikan sebagai prosentase perubahan output sebagai akibat

prosentase perubahan input tertentu.
- Ada tiga jenis Return to Scale _ .
1. Increasing Return to Scale : % A input < % A Output f Z‘;Z:ZE ?nung;‘éir;g:'}iz;“ks'
2. Constant Return to Scale : % Ainput = % A Output > K adalah input Modal

3. Decreasing Return to Scale : % A input > % A Output * A adalah Tingkat Teknologi
>~ a dan B adalah Elastisitas tenaga kerja dan modal

Dimana :

TOSCALE K L TO SCALE I
Menmiliki nilai : a + 8> 1 Memiliki nilai: a +p =1 Memiliki nilai : a +f < 1
Kondisi produksi dimana % Sering disebut Kondisi produksi dimana %
perubahan ouput lebih Homogenous of degree 1 perubahan output lebih
besar dibandingkan % atau Linearly Homogenous kecil dibandingkan %
perubahan output yang 1Q3=90 yang berarti bahwa % perubahan input yang
digunakan. perubahan output sama 103= 80 digunakan. 1Q3=75
dengan % perubahan input
1Q2=70 = =
- yang digunakan. e e
1Q1 =60 1Q1=60 1Q1 =60
L 0 L




/ FUNGSI PRODUKSI COBB-DOUGLAS (1928) \

Fungsi produksi jangka panjang

Q=AK™LB

Q : jumlah output

A . kondisi teknologi
K . kapital

L : labour

Parameter A merupakan indeks efisiensi
produksi atas penggunaan input L dan K, makin
tinggi nilai A, maka makin tinggi efisiensi proses
produksinya.

Intensitas Penggunaan Faktor Produksi
adalah penekanan terhadap salah satu
faktor produksi dalam proses produksi.

Proses produksi yang mengintensifkan
Labor = Padat Karya

Proses produksi yang mengintensifkan
Capital = Padat Modal

Ada 3 kemungkinan perluasan produksi :

a+ B =1 -2 CRS (Constant Return to Scale)
a+ B> 1 2 IRS (Increasing Return to Scale)
a+ <1 2> DRS (Decreasing Return to Scale)

Efisiensi Produksi = pada dasarnya adalah Profit
Perusahaan :

Dengan jumlah input tertentu = bisa mencapai
output maksimum

Dengan jumlah output tertentu = bisa
menggunakan input minimum /




\

Parameter b, merupakan indeks
efisiensi produksi atas
penggunaan input L dan C, makin
tinggi nilai by = makin tinggi
efisiensi proses produksinya

Misalnya, perusasahaan A dan B
memproduksi output yang sama:

Q=5(L,C)
Q=10(L, C)

Perusahaan B lebih efisien dari
perusahaan A, karena
produktivitasnya lebih besar :

Qs /(L,C)=10 > Q,/(L,C)=5

Parameter b, dan b,

- Fungsi Cobb-Douglas yang asli, b, +b,=1
Dalam perkembangannya b, dan b, bisa > 1
atau <1

- Menggambarkan hubungan antara variabel L
dan C:
Jika : b, >b, > Produksi Padat Karya

b, <b, > Produksi Padat Modal

- Koefisien Elastisitas Produksi (n) dari
masing-masing input (L dan C) :
nL = bl = MPL/APL
nK = b2 = MPK/APK

Jika L dan C digandakan n kali, Q akan
berganda sebanyak n®*b2) Jika b;+b, = A, mak
:n*Q=f(nL,nC)—>A = b; +b,

1/

11



/Contoh 1:

™

Ditentukan :

Harga input L atau
(PL) = Rp. 30, harga
input K atau (PK) =
Rp. 40, Cost = Rp.
1200

Fungsi isoquant :
Q=LK

Tentukan jumlah L
dan K agar diperoleh

output (Q)
maximum?

Penyelesaian :
30L + 40K =1200
30L= 1200 — 40K
L=40-4K/3
Produksi: Q=LK
Q = (40-4K/3)K

Q = 40K-4K?/3

Q maksimum - dQ/dK
=0

40 — 8K/3=0

8K/3 =40

K=15

L = 40-4(15)/3 = 20

Kesimpulan :

|| Untuk memperoleh  produksi
(Q) maksimum, digunakan
input K = 15 unit, dan L = 20
unit.
Qmak =LK

Q mak = 20 x 15 = 300.

K 0L + 40K = 1200

Q=LK
) /‘ k
15




/Contoh 2

Ditentukan :
Harga input L
atau PL = 30,
harga Iinput K
atau PK =40

Fungsi isoquant
adalah 300 = L K

Tentukan jumlah
L dan K agar
biaya minimum?

Penyelesaian :
30L + 40K =C
Isoquant : 300 = LK
L= 300/K

30L + 40K = C
30(300/K) + 40K = C
C = 9000/K+40K

Biaya minimum :
dC/dK =0
-9000K2+40=0
900K? =4

K? = 900/4
K=30/2=15

L = 300/15= 20

™

Kesimpulan :

Agar biaya yang

20 unit

Maka biaya minimum:
C = 30L+40K

C = 30 (20) + 40(15)

C =600 + 600

C =1200

K 0L+ 40K=C

30 /‘ \<300 =LK
15 [ = ———

—| minimum, maka digunakan input
K sebanyak 15 unit dan L sebanyak

digunakan

40




/Contoh 3:

Ditentukan :
Diketahui fungsi
produksi :
Q=10KO05 | 05,
Jika harga
PL=Rp.5 dan
harga PK=Rp.15
dan budget
biaya produksi
Rp. 100.
Tentukan

Q maksimum.

Penyelesaian :
5L+ 15K =100 - 100-5L-15K=0
Isoquant : Q=10K%5 L 0.5,

Gunakan Metode Lagrange:
Fungsi (Tujuan) + A(Fungsi Kekangan)

F.Tujuan : Q=10K%5 L %5 & F. Kekangan : 5L + 15 K =100

Maka fungsi Lagrange : 10K%> L %> + A(100-5L +15K)=0
dLag/dK = 10L%% (0,5) K05 -15A =0 --- (1)

dLag/dL = 10K%> (0,5) L°>-5A =0 --- (2)

dLag/dA = 100-5L-15K = 0 --- (3)

Pers (1) : A =(1/3) L°°> K% ; Pers (2) : A = K05 05

Dari pers (1) dan (3) diperoleh L= 3K

Dari pers (3) diperoleh K=10/3 dan L=10

Maka Q max = 10(10/3)°> (10) %5= 57,67

Cek : 5L+15K = 5(10) + 15(10/3) = 100




/Contoh 4

Ditentukan :

Diketahui  fungsi  produksi
Q=60K + 10L - 0,5K? - 0,5L>
Jika harga PL=Rp.30 dan
harga PK=Rp.60 dan total cost
production (TC) =  Rp. 3000.
Tentukan berapa Labour (L)
dan Kapital (K) yang dapat
dibeli agar produksi mencapai
optimum

Penyelesaian :
Q=60K + 10L - 0,5K? - 0,512
30L+60K=3000

60K + 10L - 0,5K? - 0,5L2 + A (3000 - 60K — 30L) =0

dLag/dK = 60 — K - 60A = 0 --- (1)
dLag/dL = 10 — L - 30A = 0 - (2)
dLag/dA = 3000 — 60K - 30L = 0

60—-K=60A >A=1—-K/60

10-L=30A > A=1/3-L/60 }
K=40+2L

30L+60K=3000

30L+ 60(40+2L)=3000

L=4,6K=48

Maka Q max = 4360

Cek : 30 (4) + 60 (48) = 3000

™~




30L+40K=C

40




4 h

Contoh 5:

Suratman adalah produsen batu bata yang menggunakan mesin pres modern.
Untuk menghasilkan batu bata, Suratman memerlukan sumber daya berupa tenaga
kerja (L) dan kapital mesin (K). Persamaan fungsi produksi yang dihadapi Suratman
adalah Q = K2+2L2-KL.

Upah karyawan adalah Rp. 20.000 per hari per orang dan biaya mesin Rp. 40.000
per mesin per hari. Suratman memiliki kendala biaya sehari yang harus tepat
Rp. 800.000. Berapa banyak mesin dan tenaga kerja yang harus bekerja dalam
sehari agar output maksimum ?

\_ /
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Contoh 6 :

Fungsi produksi: Q=51L%4C 12

Apakah fungsi produksi padat karya/
padat modal ?

Apakah fungsi produksi IRS/DRS/
CRS ?

Berapakah besarnya n_dan 7. ?

Jika L = 16 orang, C = 9 unit, berapa
banyaknya Q ?

Jika L dan C digandakan 16 kali,
berapa Q yang baru ?

Y. > Y2 = padat karya

Y,+1/2 =5/4>1 2> IRS
Koefisien elastisitas produksi :
nL =% dannC="%

Q = 5(16)34 (9)V2

Jika L dan C digandakan 16 kali , maka

Q yang baru menjadi :
16 (3/4+1/2)= 16 5/4

_/




TEORI BIAYA

.C-

Analisis Biaya Produksi Jangka
Pendek

3 konsep (fungsi) tentang

biaya produksi, yaitu; Biaya Produksi N
1. Biaya Tetap Total (Total
Fixed Cost), TVC

TFC = f (Konstan).

1. Biaya Variabel Total
(Total Variabel Cost), TEC
TVC = f (output atau Q).

2. Total Cost (Total Cost),

Q
TC=TFC+TVC
-
N TS Ana(ljlsll(s Biaya Produksi Jangka
«Total Fixed Cost (TFC) = PK.K
__.. | *Total Variabel Cost (TVC) = PL.L I Pe n € \
“Total Cost (TC) = TFC + TVC Biaya Rata-rata; Biaya Produksi
1. Average Fixed Cost,
AFC = TFC/Q MC
BIAYAs 2. Average Variabel Cost, AC
PRODUKSI AN KONSEP MARJINALITAS o
JANGKA N *Marginal Cost (MC) = ATC/AQ 3 ﬁVC & ‘éC/? AVC
PENDEK . Average Cos
4= IC JTFCHIVC _ ne s aye
0
KONSEP RATA-RATA (. Biaya Marjinal (Marginal TFC
- | *Average Fixed Cost (AFC) = TFC/Q Cost):
*Average Variabel Cost (AVC) = TVC/Q os ): Q
*Average Cost (AC) = TC/Q MC = ATC/ AQ
— | .




Tabel 3 . .
Produksi dan Bigy:Jangka Pendek HUbungan PrOdUKS| dan Blaya 3
R I et s O s ol I i » Secara grafik, fungsi biaya merupakan invers (kebalikan)
AZAN I I THihzs e \es dari fungsi produksi

o0 e T A s 2s 18 4 15 ==, Pada saat Kurva TP mencapai titik belok maka MPL

AR R T T e R maksimum dan pada fungsi biaya ketika kurva TVC
T ssiroiirnzitzs s zo et a2 e s mencapai titik belok maka fungsi MC mencapai minimum.

1 4 40 S 10 25 60 85 0.6 § b 2.1 3 AN \ A\
> Pada saat Kurva TP mencapai titik singgung dari sumbu

L origin maka kurva APL mencapai maksimum dan APL

s— maksimum=MPL sementara itu pada fungsi biaya, AVC
* Jika Harga Modal : PK = $ 25/ Unit mencapai minimum pada saat AVC minimum = MC
- Jika Harga Tenaga Kerja : PL = $15/Jam

KURVA BIAYA JANGKA PENDEK

Hubungan Kurva Produksi dan Kurva Biaya E

Total Product

C TC Q) cost TVC
TVC :
| |
| |
| |
NN TP,

I I AVC Min = MC
NHC : |
I
| |
I |

0 R L
Q | | Cost
C | |
MC AC | |
AVC AW
APL Maks = MPL : :
I
AP,
L




/' APL = TP/L=Q/L

* APL max = 8(APL)/dL =0

~ AVC = TFC/Q
> AVC min = 5(AVC)/5Q = 0

~ (6Q/BL).L —Q(8L/BL) =0

" (BTVC/50).Q -~ TVC (5Q5Q) =0
7
m@)L Q (Mm;il: Ve
[ Q Q
(5QL) =L.Q (8TVC/BQ) = Q. g_q
L (5TVC/5Q) = TVC/Q
5Q/5L) = QIL
- (MQF/'L )= ,f./aL MC = AVC

Dimana 8TVC/3Q = 8TC/5Q = MC

* Mengapa dalam proses produksi jangka pendek \
kurva MC, AVC dan AC berbentuk huruf “U" ?

» Jawaban :

Karena dalam angka pendek berlakunya The Law
Of Diminishing Retum,

Biaya Jangka Panjang

> Semua input yang digunakan bersifat input

variabel sehingga tidak ada lagi biaya tetap
sehingga TC = TVC

> Untuk memproduksi setiap tingkat output ada satu

metode terbaik yaitu dengan Least Cost
Combination (LCC)

> Kurva Long Run Average Cost (LAC) berbentuk
k “U” karena adanya Economies of Scale dan

Diseconomies of Scale

Analisis Biaya Jangka Panjang (Long-
run average cost atau LAC)

> Proses produksi yang sudah tidak menggunakan
input tetap, seluruh biaya produksi adalah variabel.

> Perilaku biaya produksi jangka panjang; keputusan
penggunaan input variabel oleh perusahaan dalam

jangka pendek.

> Fungsi biaya jangka panjang; Biaya rata-rata

jangka panjang (LAC), Biaya marjinal jangka

panjang (LMC), yang diperoleh dari biaya total
jangka panjang (LTC).




Teori Biaya Produksi Jangka Panjang LRAC : menunjukkan biaya rata-rata
A - terendah dari kombinasi input yang
ik digunakan untuk  menghasilkan
LRAC = AC jangka panjang . .
setiap tingkat output tertentu (least
cost combination).

SRAC:

TR-TC =T]

TR = Total Revenue =P Q
TC = Total Cost

[T = Profit

P = Harga

Q = Jumlah output
Biaya Produksi Jangka Panjang (Longrun Cost)

Dalam jangka panjang semua biaya adalah variabel.
LTC = LVC

LMC = dLTC/dQ
LAC= LTC/Q Keputusan meneruskan atau

Kurva Biaya rata-rata jangka panjang menutup usaha:
urv iay - i j 3 ) . .
(Teorema Amplop (Envelope Theorem) Jika P > AVC : produsen masih bisa

SAC1 = kurva biaya rata-rata jangka pendek pada skala kecil. meneruska_n usahanya_

SAC2 = kurva biaya rata-rata jangka pendek pada skala menengah.

SAC3 = kurva biaya rata-rata jangka pendek pada skala besar. JikaP <AVC: prOdusen lebih baik
menutup usahanya.

AC3

Q=jumlah produksi




Kurva Long Run of Average Cost (LAC)

LMC
N
C
Economies of scale LAC
| Diseconomies of scale I
0 >
7\ A a

Kurva LAC menurun :

Kurva LAC menaik :
Diseconomies of Scale : Pemborosan biaya
*Increasing Cost
*Decreasing Return to Scale

Economies of Scale : Penghematan biaya
*Decreasing Cost
*Increasing Return to Scale

Skala Ekonomis dan Disekonomis

AC jangka i ka
ACp pendek dng e jang
pabrik kecil panjang
AC jangka
pendek dng
i 4 .
,‘: pabrik besar 7 Ez:
\ ! &
[V . ! S
2\ AC jangka /¥
= X pendek dng /&
S pabrik , ®
2 N
$12,000 |- - 2 --0g---Ac------- >
s LS UL et e et e S, g ———p >
Skala hasil tetap
f : >
1.000 1.200 Mobil/hari

Economic of scale : turunnya biaya rata-
rata jangka Panjang, akibat diperluasnya
skala produksi.

Turunnya biaya ini mungkin disebabkan oleh
pembagian kerja yang semakin baik, harga
input lebih murah atau ongkos promosi.

Diseconomic of scale : naiknya biaya rata-
rata jangka panjang akibat diperluasnya
skala produksi.

Naiknya biaya ini mungkin disebabkan oleh
keterbatasan manajerial pimpinan atau
harga input naik.




Biaya Tetap (Fixed Cost).

Biaya yang tidak tergantung
terhadap banyak sedikitnya
produk yang dihasilkan.

Biaya Variabel (Variabel Cost).
Biaya yang tergantung
terhnadap banyak sedikitnya
produk yang dihasilkan.
Semakin tinggi Q, semakin
besar VC.

Biaya Total.

Biaya Total adalah biaya tetap
ditambah biaya variabel
TC=TFC + TVC.

Biaya Tetap Rata-rata (AFC).
Adalah biaya tetap dibagi
produk yang dihasilkan.

AFC = TFC/Q

Biaya Variabel Rata-rata (AVC). \

Adalah biaya tetap dibagi produk yang
dihasilkan.
AVC =TVC/Q

Biaya Marginal (MC).

Tambahan biaya yang harus ditanggung akibat
menambah satu unit produksi.

MC = ATC/AQ atau MC =d(TC)/dQ

Dalam jangka pendek, tidak termasuk dalam
perhitungan matrjin.

Penerimaan Total (MR).

Penerimaan tambahan bakibat menambah satu
unit produksi.

MR = dTR/dQ

Laba maksimum
Perusahaan memaksimalkan laba akan
memproduksi output saat harga outputnya

MR = MC

sama dengan biaya marjinal (P=MC) , sehingga/




s

Contoh :

1. Fungsi Biaya total ditentukan sebagai berikut :
TC = 250 + 20Q - 5Q2 +2Q3, dimana Q adalah jumlah output
yang dihasilkan.

a. Buatlah fungsi biaya tetap total (TFC).

b. Buatlah fungsi biaya variabel total (TVC).
c. Buatlah fungsi biaya total rata-rata (ATC).
d. Buatlah fungsi biaya marginal (MC).

e. Hitunglah MC pada Q =10
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Contoh :

™

2. Persamaan TR (dalam
juta rupiah) per minggu
dimana batu bara dalam
kwintal dari perusahaan
batu bara adalah :

TR= 200Q - 5Q?

Fungsi total biaya
terhadap total produksi
TC =40 + 20Q
Tentukan keuntungan
maksimum yang dapat
diperoleh ?

Penyelesaian :

Memaksimumkan keuntungan : MR=MC
MR = 200 - 10 Q

MC = 20

syarat kenuntungan max : MR=MC
200 - 10Q = 20
10Q = 180 » Q=18 kwintal

Keuntungan per minggu :

TR =200(18) — 5(18)? = 1980
TC =40 + 20(18) = 400
Profit=TR — TC = Rp. 1580 juta




